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ABSTRACT

This research uses the Theory of Planned Behavior (TPB) and uses
educational variables, relational, structures, personal attitudes, and behavioral
control which aims to determine whether these variables can influence the intention
of Accounting students at the Faculty of Business and Economics, Islamic
University of Indonesia to become Enterprise Resource Planning (ERP)
consultants. The method that used in this research is purposive sampling and
convenience sampling method, with Accounting students of the Faculty of Business
and Economics, Universitas Islam Indonesia who have taken ERP-SAP courses as
sample criteria. There were 183 respondents who fit the criteria in this research.
The results of this research indicate that educational support has no effect on
personal attitudes and behavioral control. Furthermore, relational support has a
significant effect on personal attitudes and behavioral control. Structural support
also has a significant effect on personal attitudes and behavior control.
Furthermore, personal attitudes and behavioral control have a positive and

significant influence on intention.

Keywords: Theory of Planned Behavior, relational, structures, Personal
attitudes, behavioral control, become Enterprise Resource

Planning (ERP) consultants.
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ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) serta
menggunakan variabel pendidikan, relasional struktur, sikap pribadi, dan kontrol
perilaku yang bertujuan untuk mengetahui apakah variabel tersebut dapat
mempengaruhi niat mahasiswa Akuntansi Fakultas Bisnis dan Ekonomika
Universitas Islam Indonesia untuk menjadi konsultan Enterprise Resource
Planning (ERP). Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
metode purposive sampling dan convenince sampling, dengan kriteria sampel yaitu
mahasiswa Akuntansi Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia
yang telah mengambil mata kuliah ERP-SAP. Terkumpul sebanyak 183 responden
yang sesuai dengan kriteria pada penelitian ini. Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa dukungan pendidikan tidak berpengaruh terhadap sikap pribadi dan kontrol
perilaku. Selanjutnya dukungan relasional berpengaruh dan signifikan terhadap
sikap pribadi dan kontrol perilaku. Dukungan struktural juga memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap sikap pribadi dan kontrol perilaku. Selanjutnya sikap

pribadi dan kontrol perilaku memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat.

Kata kunci:  Theory of Planned Behavior, pendidikan, relasional, struktural, sikap

pribadi, kontrol perilaku, niat mahasiswa menjadi konsultan ERP.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi, khususnya teknologi informasi dan komunikasi berkembang
pesat. Orang dapat menggunakan berbagai perangkat untuk berbagai tugas guna
meningkatkan produktivitas seiring perkembangan teknologi. Dengan segala
kesibukannya, mobilitas sebagian masyarakat semakin meningkat. Sumber daya
manusia harus mengikuti terobosan teknologi saat ini karena manusia
menggunakan teknologi untuk mendukung banyak tugas sehari-hari. Orang yang
menggunakan teknologi harus dapat memanfaatkan teknologi yang ada dan
kemajuan teknis terkini. Agar generasi penerus dapat mengikuti kemajuan
teknologi baru, adaptasi manusia terhadapnya harus dilakukan melalui pendidikan.
Akibatnya, baik teknologi maupun pendidikan harus maju, dengan generasi penerus
akhirnya menggantikan generasi sebelumnya. Saat ini informasi dipandang sebagai
aset atau investasi yang harus dilakukan oleh suatu perusahaan agar dapat berfungsi
secara efektif, menjadi alat untuk memberikan informasi secara cepat dan akurat,
serta memberikan manfaat yang besar dalam mencapai tujuan perusahaan (Komara,
2005).

Di Industri 4.0, perusahaan harus mampu mengolah sumber daya dengan
cepat dan tepat agar profitabilitas perusahaan terus tumbuh. Bisnis harus dapat
mengumpulkan, menyimpan, dan mengubah data dalam jumlah besar menjadi
informasi. Pengolahan data dialihkan dari sistem manual ke sistem komputerisasi

untuk menekan biaya, mempercepat penyampaian informasi dan meningkatkan



kualitas informasi. Namun, pelaporan langsung mungkin tidak selalu membuahkan
hasil karena informasinya mungkin tidak akurat dan/atau tidak relevan dengan
pengambilan keputusan. Laporan efisien dan akurat yang dapat dikirim ke berbagai
sektor atau departemen perusahaan. Organisasi dengan sistem informasi akuntansi
yang berkembang dengan baik umumnya berada pada posisi yang unggul untuk
bersaing dengan organisasi dengan sistem yang lemah (Wangkar, 2014). Teknologi
tidak dapat diimplementasikan dan fungsi tidak dapat dikelola tanpa adanya sistem.

Perusahaan menggunakan sistem yang disebut ERP, atau perencanaan
sumber daya perusahaan, untuk dapat menggabungkan semua aktivitas perusahaan
mereka (Josi, 2016). Banyak bisnis dapat memanfaatkan teknologi ERP untuk
memenuhi kebutuhan mereka di era teknologi yang berkembang pesat. ERP
memungkinkan bisnis untuk merampingkan operasi perusahaan mereka dan
mengungguli saingan. Teknologi ERP berkembang menjadi alat integrasi dengan
tujuan menyatukan semua aplikasi perusahaan menjadi satu pusat penyimpanan
data yang mudah diakses oleh semua bagian yang diperlukan (Yasim, 2013). Sistem
ERP melacak aliran sumber daya perusahaan, seperti uang tunai, bahan baku, dan
fasilitas manufaktur, serta status transaksi yang dilakukan di seluruh proses bisnis,
seperti pesanan klien dan pesanan pembelian, atau di departemen mana pun, seperti
produksi, penjualan, akuntansi, dll (Ernita & Kusuma, 2008).

Integrasi sistem informasi akuntansi dengan sistem ERP akan membuat
pengambilan keputusan lebih pasti dan meningkatkan relevansi informasi akuntansi
(Alzoubi, 2011). Selain itu, sistem ERP juga menyediakan informasi keuangan

yang mudah dipahami, akurat dan real-time. Ketika sistem informasi memenuhi



kebutuhan perusahaan, hal itu mempengaruhi efisiensi dan efektivitas kegiatan
perusahaan, karena kebutuhan informasi secara efektif digunakan untuk
mendukung kegiatan perusahaan.

Sistem ERP berdampak pada peningkatan kepuasan pelanggan sejalan
dengan harapan pelanggan perusahaan, selain itu sistem ERP dapat meningkatkan
kualitas informasi di bidang keuangan, operasi, manajemen bisnis, dan departemen
pemasaran (Huang et al., 2004). Kondisi tersebut akan menciptakan jaringan bisnis
yang meningkatkan efisiensi bisnis dan memberikan hasil yang sukses dibutuhkan
diperusahaan perbankan, penggunaan ERP di perbankan digalakkan antara lain
untuk mempercepat pemenuhan kebutuhan informasi nasabah dan kontrol
operasional perbankan yang lebih baik (Ani & Yunita, 2015). Karyawan tidak perlu
bersusah payah dengan pekerjaan yang mungkin diselesaikan dalam sistem berkat
bantuan sistem ERP. Kemudian mereka dapat berkonsentrasi pada aktivitas yang
menantang. Banyak bisnis industri di Indonesia, baik BUMN maupun non BUMN,
telah menggunakan sistem ERP (Page, 2022).

Tahun 2021, banyak yang mempekerjakan perusahaan konsultan ERP, yang
berarti ada kebutuhan yang kuat akan konsultan ERP di perusahaan Indonesia
(Herachan, 2021). Meskipun ada banyak peluang kerja untuk konsultan ERP,
pendidikan tinggi harus memberikan dukungan terbaik bagi mahasiswa yang
mempelajari sistem ERP. Dasarnya adalah kondisi persaingan di pasar dunia, yang
seharusnya berfungsi sesuai dengan standar global. Meskipun banyak perusahaan

telah menerapkan sistem perencanaan sumber daya perusahaan (ERP), banyak



perusahaan telah berhasil menerapkan sistem ini dan banyak perusahaan belum
benar-benar menerapkan sistem ini.

Penelitian sebelumnya termasuk aspek pendidikan, aspek sikap, dan aspek
struktural dari sikap pribadi yang dirasakan dan kontrol perilaku, telah
menunjukkan bahwa sikap pribadi dan kontrol perilaku merupakan penentu utama
niat kewirausahaan. Model struktural ini menjelaskan 72,7% dari total varians (Ben
Youssef et al., 2021). Selanjutnya penelitian tentang Kajian tentang bagaimana
lingkungan keluarga, motivasi, dan kepribadian mempengaruhi minat berwirausaha
mengungkapkan adanya hubungan yang menguntungkan antara lingkungan
keluarga, motivasi berwirausaha, dan kepribadian berwirausaha (Kurniawan et al.,
2016). Temuan penelitian menunjukkan bahwa niat mahasiswa untuk memulai
usaha sendiri di Denpasar dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh sikap
kewirausahaan, norma subyektif, dan pandangan kontrol perilaku (Made Mirawati
et al.,, 2016). Studi selanjutnya menunjukkan bahwa lingkungan, motivasi, dan
sikap memiliki dampak yang menguntungkan dan membantu keputusan bisnis
siswa (Sumadi & Sulistiawati, 2017).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan variabel independen
pendidikan, relasional, dan struktural untuk menentukan apakah variabel tersebut
berpengaruh positif atau negatif terhadap niat mahasiswa akuntansi FBE Ull untuk
menjadi konsultan ERP. Sebagai kerangka konseptual, TPB adalah faktor pertama
yang terbukti berhubungan signifikan dengan niat (Jessica, 2014). Semakin tinggi
impian seseorang menjadi konsultan ERP, semakin cepat tujuan seseorang itu

tercapai. Niat karir seorang konsultan ERP dapat dikendalikan dengan



menggunakan teori perilaku terencana (Ajzen, 1991). Hal ini tercermin pada
variabel pertama yaitu sikap, bagaimana seseorang memandang atau menilai
perilaku yang bersangkutan secara positif atau negatif suatu tugas (Bosnjak et al.,
2020).

Faktor-faktor yang mempengaruhi tujuan mahasiswa multidimensi,
termasuk dukungan pendidikan, dukungan struktural, dan dukungan relasional.
Pertama, dukungan pendidikan merupakan faktor penting yang mempengaruhi
keputusan siswa untuk menjadi konsultan. Dari perspektif pembelajaran, orang
(mahasiswa) menggunakan pengetahuan dan pengalaman yang mereka peroleh,
terutama dalam mengembangkan sistem ERP, sehingga memengaruhi keputusan
mereka untuk mencari pekerjaan konsultasi ERP. Kedua, dukungan relasional
mengacu pada kepercayaan dan dukungan dari anggota keluarga, teman, dan
lainnya, karena mereka memiliki pengaruh terbesar pada pilihan karir seseorang
dan di mana mereka dipandang sebagai sponsor dan panutan. Ketiga dukungan
struktural dalam penelitian ini mengacu pada lingkungan pekerjaan, pertolongan
yang dirasakan dari perekomian Indonesia.

Dengan menempuh pendidikan di perguruan tinggi, mahasiswa diharapkan
siap untuk melaksanakan pendidikannya sebagai sarana untuk berkarir dimasa
depan. Salah satu lingkungan belajar yang paling efektif bagi mahasiswa adalah
pembelajaran ERP. Kesadaran ini mendorong penulis untuk meneliti niat
mahasiswa akuntansi FBE UIl untuk menjadi konsultan ERP. Penelitian ini
menggunakan data dari mahasiswa akuntansi FBE UlIl, mengingat Ull merupakan

salah satu universitas yang berafiliasi dengan SAP. Penulis tertarik untuk



melakukan penelitian dengan judul tersebut karena latar belakang yang telah

dipublikasikan dan banyaknya kajian penelitian yang telah dikumpulkan oleh

penulis. ""Pengaruh Pendidikan, Relasional, dan Struktural Terhadap Niat

Mahasiswa Akuntansi FBE UIll Untuk Menjadi Konsultan Enterprise

Resource Planning (ERP)".

1.2 Rumusan Masalah

Sehubungan dengan konteks di atas, dapat dikemukakan beberapa hal sebagai

berikut:

1.

2.

Apakah pendidikan mempunyai pengaruh pada sikap pribadi?

Apakah pendidikan mempunyai pengaruh pada kontrol perilaku yang
dirasakan?

Apakah relasional mempunyai pengaruh pada sikap pribadi?

Apakah relasional mempunyai pengaruh pada kontrol perilaku yang
dirasakan?

Apakah struktural mempunyai pengaruh pada sikap pribadi?

Apakah struktural mempunyai pengaruh pada kontrol perilaku yang
dirasakan?

Apakah sikap pribadi mempunyai pengaruh pada niat menjadi konsultan
ERP?

Apakah kontrol perilaku yang dirasakan mempunyai pengaruh pada niat

menjadi konsultan ERP?



1.3 Tujuan Penelitian

Dengan menggunakan definisi masalah sebagai panduan, penelitian ini

berusaha mengumpulkan bukti empiris dari:

1.

2.

Pengaruh pendidikan terhadap sikap pribadi

Pengaruh pendidikan terhadap kontrol perilaku yang dirasakan

Pengaruh relasional terhadap sikap pribadi

Pengaruh relasional terhadap kontrol perilaku yang dirasakan

Pengaruh struktural terhadap sikap pribadi

Pengaruh struktural terhadap kontrol perilaku yang dirasakan

Pengaruh sikap pribadi terhadap niat menjadi konsultan ERP

Pengaruh kontrol perilaku yang dirasakan terhadap niat menjadi konsultan

ERP

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, penulis mengharapkan dapat memberikan

manfaat untuk banyak pihak antara lain:

1.

Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menjelaskan persiapan skripsi bagi
mahasiswa, Kkhususnya terkait dengan unsur-unsur Yyang dapat
mempengaruhi keputusan mereka untuk berkarir sebagai konsultan ERP.

Untuk menghasilkan konsultan ERP di masa depan, diperkirakan bahwa
menciptakan dan melaksanakan teknik pengajaran atau pelatihan untuk ERP

akan diprioritaskan di perguruan tinggi.



3. Dimanfaatkan sebagai bahan bacaan bagi kalangan akademisi dan dapat
menambah  wawasan, Kkhususnya mengenai unsur-unsur  yang
mempengaruhi keputusan seseorang untuk berkarir sebagai konsultan ERP.

4. Peneliti dapat menerapkan ilmu yang dipelajarinya di perkuliahan untuk
digunakan dan dikembangkan pengalamannya, khususnya di bidang yang

berhubungan dengan penelitiannya saat ini.

1.5 Sistematika Penulisan

Pembahasan dalam lima bab menyusun sistematika penelitian ini, dan setiap
bab memiliki hubungan yang berkesinambungan sehingga memudahkan untuk
memahami isi penelitian. Sistematika yang dimaksud adalah sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN

Bagian ini berisi gambaran awal penelitian yang memberikan uraian terkait
latar belakang, indikasi masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika dalam penulisan.
BAB Il : KAJIAN PUSTAKA

Bagian ini berisi gambaran secara rinci mengenai landasan teori yang
digunakan dalam mendukung perumusan hipotesis penelitian, diteruskan dengan
telaah penelitian terdahulu, kerangka pemikiran penelitian dan hipotesis penelitian.
BAB |1l : METODOLOGI PENELITIAN

Pada bagian ini dipaparkan proses penelitian beserta penjelasan komponen-
komponen penelitian yang meliputi desain penelitian, populasi, dan sampel
penelitian, variabel penelitian, metode pengumpulan data, dan prosedur analisis

data.



BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bagian ini berisi pengujian terhadap hipotesis menggunakan statistik
deskriptif, kemudian menyajikan hasil pengujian tersebut dan mengaitkannya
dengan penelitian terdahulu.
BAB V : PENUTUP

Bagian ini berisikan kesimpulan dari hasil pengujian serta pembahasan
secara kompleks terkait penelitian yang telah dilakukan, saran untuk penelitian

selanjutnya, dan implikasi dari penelitian yang dilakukan.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Enterprise Resource Planning (ERP)

Teknik manajemen terbaik untuk mengelola alokasi sumber daya adalah
perencanaan sumber daya perusahaan (ERP), khususnya ketika mengidentifikasi
proses internal dan eksternal. Perangkat lunak ini mengintegrasikan ketersediaan
setiap sumber daya yang tersedia untuk bisnis (Susanto, 2011). ERP adalah metode
yang efektif untuk menganalisis dan mengatur ulang data organisasi untuk
menentukan nilai setiap anggota individu dari suatu organisasi (Josi, 2016). ERP
adalah program terintegrasi yang sangat penting untuk meningkatkan dan
mengarahkan pengembangan sistem informasi dalam organisasi manapun, baik
yang diimplementasikan dalam skala besar maupun kecil (Al-Anshori, 2016).

Akuntansi, keuangan, pemasaran, sumber daya manusia, produksi, dan
manajemen inventaris organisasi dapat diintegrasikan ke dalam satu sistem melalui
penggunaan perencanaan sumber daya perusahaan (ERP) (Wibisono, 2005). Basis
data pusat yang mendukung perangkat lunak ERP dapat diakses dan dibagikan
dengan berbagai aplikasi modular yang berjalan di sistem komputer yang sama.
Modul ERP mencakup bagian untuk manajemen proyek, keuangan, manufaktur,
manajemen rantai pasokan, sumber daya manusia, dan manajemen hubungan
pelanggan. Komponen paket ERP ini dapat disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan
unik perusahaan. Menggunakan ERP membantu mencegah duplikasi data karena

informasi hanya perlu dimasukkan satu kali.

10
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2.2 Konsultan Enterprise Resource Planning (ERP)

Konsultan ERP adalah layanan yang menawarkan konsultasi dan dukungan
untuk sistem ERP. Peran ini memberi perusahaan panduan dan dukungan dalam
menerapkan dan menggunakan sistem ERP untuk memastikannya mencapai
tujuannya. Layanan ini memberikan bantuan dalam menyesuaikan sistem dengan
kebutuhan bisnis tertentu (Admin, 2022).

Konsultan ERP sangat diminati karena perusahaan berusaha merampingkan
operasi mereka dan meningkatkan efisiensi. Ada sejumlah alasan untuk ini, tetapi
dalam kebanyakan kasus, sistem ERP memiliki potensi besar untuk mengurangi
biaya dan meningkatkan efisiensi. Konsultan yang memahami cara kerja sistem
perencanaan sumber daya perusahaan dapat membantu perusahaan memanfaatkan
peluang ini. Tidak dapat dipungkiri bahwa lingkungan bisnis terus berkembang dan
berubah. Akibatnya, banyak perusahaan beralih ke layanan konsultasi ERP untuk
tetap di atas. Konsultan ERP ahli dalam mengelola dan memasang sistem
elektronik, yang merupakan aset berharga untuk bisnis apapun. Dengan
pengetahuan mereka, perusahaan dapat merampingkan operasinya dan
meningkatkan efisiensi secara keseluruhan (Admin, 2022).

Mereka (entitas) mengatakan bahwa perusahaan membutuhkan ERP ketika
segala sesuatunya harus berjalan cepat. Perusahaan yang berkembang pesat sangat
membutuhkan software ini, karena proses produksi, keluar masuknya barang di
perusahaan semakin cepat. Terkadang pekerjaan manual tidak mengikuti
perputaran barang. Akan berbeda jika hal ini terjadi secara otomatis dan manusia

sebagai pengguna hanya membuat proses menjadi lebih cepat dan akurat (Admin,
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2022). Ada tiga perusahaan konsultan yang membantu mempersiapkan
implementasi ERP, yaitu bisnis maupun fungsional, teknis dan SMB (Subject

Matter Expert).

2.2.1 ERP Consultant Bisnis/Fungsional

Konsultan spesialis atau biasa disebut konsultan implementasi ERP
adalah yang pertama kali dihubungi oleh pelanggan. Konsultan perlu
mengumpulkan informasi tentang kebutuhan pelanggan dan kemudian
menganalisisnya untuk memahami proses bisnis mereka. Tujuannya adalah
untuk menulis spesifikasi pelaksanaan proyek, konfigurasi, rencana, dan
pedoman untuk menyelesaikan pengujian perangkat lunak dengan sukses.
Konsultan menganalisis proses bisnis perusahaan pelanggan untuk
diimplementasikan dalam ERP dan mengevaluasi model sehingga solusinya
dapat disesuaikan dengan proses bisnis tersebut (Ulfianinda, 2022).
2.2.2 ERP Consultant Teknis

Konsultan ERP ini akan memberi pelanggan dukungan teknis dalam
menyelesaikan tantangan. Dalam beberapa kasus, konsultan teknis akan
dilibatkan untuk mengembangkan fungsionalitas khusus untuk industri
pelanggan dan proses bisnis, di luar persyaratan yang diidentifikasi oleh
konsultan fungsional ERP dalam pembahasan sebelumnya. Selain itu,
konsultan  teknis  bertanggungjawab untuk  merencanakan dan
mengimplementasikan solusi ERP berdasarkan kebutuhan pelanggan.
Tergantung pada proyeknya, mereka mungkin juga memiliki peran

fungsional untuk mendukung konsultan fungsional. Konsultan teknis
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biasanya memahami satu atau lebih bahasa pemrograman terkait ERP dan

fokus pada pembuatan antar muka ke aplikasi lain (Ulfianinda, 2022).

2.2.3 SME (Subject Matter Expert)

SME juga bertindak sebagai konsultan bagi pelanggan. Para
konsultan ini sangat akrab dengan proses dan sejarah perusahaan tempat
mereka bekerja. Menyadari semua faktor tersebut, mereka berperan aktif
dalam pengembangan perusahaan dan menjadi pemimpin dalam proses
operasional tertentu. SME bertindak sebagai katalisator untuk membantu
konsultan luar memahami proses bisnis yang ada dan implementasi ERP.
Meskipun peran konsultan penting, efektivitasnya terutama berfokus pada

karyawan yang menggunakan ERP (Ulfianinda, 2022).

2.3 Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan evolusi dari Theory of
Regarded Action (TRA), yang sebelumnya dikatakan oleh Ajzen (1991)
mengatakan TPB banyak digunakan sebagai alat untuk menganalisis perbedaan
antara sikap dan niat, serta niat dan perilaku. Dalam hal ini, upaya untuk
menggunakan TPB sebagai panduan untuk menjelaskan kasus dapat membantu
mengatasi beberapa keterbatasan penelitian sebelumnya dan membantu untuk
memahami kesenjangan yang diamati secara luas antara sikap dan perilaku.

Menurut Theory of Reasoned Action (TRA) yang sering dikenal dengan
TPB, perilaku individu dihasilkan dari tujuan perilaku individu, dan kemauan
individu dipengaruhi oleh berbagai keadaan internal dan eksternal (Pratiwi, 2016).

Norma pribadi, gagasan normatif, evaluasi perilaku, dan motivasi kepatuhan
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merupakan contoh dari sikap perilaku individu. Tujuan munculnya perilaku

tampaknya dijelaskan secara efektif oleh teori perilaku terencana (TPB).

2.3.1 Sikap Pribadi

Sikap pribadi (attitude) adalah tindakan positif atau negatif yang
dimiliki setiap individu, hal ini melihat orang atau peristiwva dan
berkembang pada keyakinan seseorang (Ajzen, 1991). Sikap sebagai bentuk
evaluasi atau respon. Sikap seseorang terhadap suatu objek adalah perasaan
mendukung atau bias (simpati) atau perasaan tidak mendukung atau tidak
memihak (tidak suka) terhadap objek tersebut (Zuchdi, 1995).

Aspek sikap merupakan aspek yang paling tampak dan penting dari
diri manusia, berkat kualitas-kualitas ini, kita dapat melihat dari dekat satu
sama lain dan melihat karakter apa yang terlibat. Cara lain untuk memahami
sikap manusia adalah masalah pengukuran sikap dalam penelitian sebagai

berikut:

2.3.1.1 Observasi Perilaku

Berperilaku sesuai dengan sikap ketika kondisi dan situasi
diyakini memungkinkan. Jadi ketika seseorang berperilaku buruk,
sikapnya berbanding lurus. Perwujudan sikap harus sangat berhati-
hati saat hanya mengamati perilaku yang diperlihatkan seseorang
(Zuchdi, 1995).
2.3.1.2 Penanyaan Langsung

Meski dicap egois, dialah yang paling mengenal dirinya

sendiri. Orang mengungkapkan perasaannya secara terbuka, meski
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tidak semuanya. Orang hanya akan mengungkapkan pendapat
mereka yang sebenarnya dan jawaban yang jujur ketika keadaan dan
kondisi memungkinkan. Sikap terlalu rumit untuk diungkapkan

dalam satu pertanyaan (Zuchdi, 1995).

2.3.1.3 Pengungkapan Langsung
Pengungkapan langsung adalah pengungkapan tertulis yang
masih bersifat langsung. Ini dapat dilakukan dengan satu atau dua
item, salah satu poin yang dikemukakan oleh responden yang
diminta untuk menjawab langsung secara tertulis, menyatakan
setuju atau tidak setuju. Beberapa item diwakili oleh pasangan kata
sifat yang berlawanan. Contoh: besar-kecil atau lebih-kecil (Zuchdi,
1995).
2.3.2 Kontrol Perilaku Yang Dirasakan
Kontrol perilaku yang dirasakan adalah tingkat terdalam dari
kesadaran seseorang. Orang harus dapat menggunakan keterampilan
mereka sebagai prasyarat untuk melakukan pekerjaan. Kontrol perilaku
yang dirasakan memotivasi orang sepanjang hidup (Kurjono, 2020).
Kontrol perilaku yang dirasakan memiliki konteks lintas sektoral, termasuk
penggunaan komputer dan kontrol perilaku moral yang dirasakan (Tamba,
2017). Konstruk kontrol perilaku kognitif juga digunakan dalam
kewirausahaan dan berarti “kepercayaan seseorang pada kemampuannya

untuk terlibat dalam aktivitas bisnis yang sukses” (Rustiana, 2004).
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Individu dengan persepsi kontrol perilaku lebih tertarik pada tugas
yang relevan (Arumsari, 2016). Diketahui bahwa kontrol perilaku yang
dirasakan secara fungsional terkait dengan sikap perilaku. Penelitian
tentang jejaring sosial telah menemukan efek positif dari pengaturan
perilaku online terhadap sikap jejaring sosial. Dalam hal ini, regulasi
persepsi perilaku dapat menghasilkan sikap kerja yang positif (Mirawati et
al., 2016).

Norma membatasi perilaku kelangsungan hidup pribadi (Hayati et
al., 2017). Pekerjaan berhubungan langsung dengan kelangsungan hidup
ekonomi dan pertumbuhan pribadi (Januarti, 2010). Pengaruh norma

subyektif berkorelasi positif dengan pekerjaan (Sersiana et al., 2013).

2.3.3 Norma Subjektif

Norma subyektif adalah lingkungan di mana seseorang menerima
atau tidak menyetujui perilaku yang diungkapkan. Akibatnya, orang
berperilaku dengan cara yang dapat diterima di lingkungannya, dan mereka
menahan diri untuk tidak bertindak dengan cara tertentu ketika lingkungan
tidak mendukung mereka (Della et al., 2020).

Seseorang menunjukkan perilaku tertentu jika orang lain dalam
hidupnya yang dia anggap penting akan menerimanya sebagai dirinya
(Ajzen, 1991). Ini mengintensifkan kesan tekanan dari lingkungan subjektif
atau sosial. Norma subyektif adalah pandangan atau keyakinan tentang
sikap orang lain yang mempengaruhi keinginan seseorang untuk terlibat

atau tidak terlibat dalam perilaku yang bersangkutan (Fitri et al., 2017). Ide
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utamanya adalah bahwa orang memiliki kendali atas perilaku mereka,
bahkan jika mereka tidak menyukainya hasilnya (Gustnest et al., 2016)

Menurut beberapa peneliti diatas, pengertian norma subyektif
mengarah pada kesimpulan bahwa norma subyektif berarti seseorang akan
bertindak dengan cara tertentu jika perilakunya dipersepsikan. Oleh karena
itu, persepsi atau pandangan tentang keyakinan orang lain dapat
mempengaruhi niat mereka dalam suatu perilaku terencana.

2.3.3.1 Pendidikan

Dalam definisi yang paling luas, pendidikan mengacu pada
semua kegiatan dan usaha yang dilakukan oleh generasi sebelumnya
untuk memberikan pengetahuan, pengalaman, keterampilan, dan
kapasitas mereka kepada generasi berikutnya. Hal ini berusaha
membekali anak baik secara fisik maupun psikis untuk memenuhi
kewajibannya dalam hidup (BP Rahman Abd et al., 2022)

Pasal 1 UU Sisdiknas tahun 2003 menyatakan bahwa
pendidikan adalah “suatu usaha terencana dan terstruktur untuk
mewujudkan lingkungan belajar dan proses pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya agar memiliki jiwa keagamaan yang kuat”. Pengendalian
diri, individualitas, pengetahuan, dan akhlak mulia diperlukan bagi
anda, masyarakat, dan negara.

Anak dan orang dewasa bekerja sama dalam pendidikan

untuk mendukung pertumbuhan fisik dan mental satu sama lain.
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Sedangkan kepribadian seseorang dibentuk oleh minat dan
pendidikannya sepanjang hidupnya (May, 2015). Pendidikan
dimaksudkan untuk membimbing pertumbuhan dan kemajuan
keberadaan manusia. Memanfaatkan berkah hidup di dunia ini dan
menjalani kehidupan yang bermakna (baik sebagai pribadi maupun
sebagai anggota masyarakat) di akhirat (Karimah, 2018).

Pembelajaran berlangsung di dalam kelas, namun juga
terjadi di luar kelas, pendidikan tidak terbatas pada ruang kelas.
Dalam arti yang lebih luas, pendidikan adalah usaha sadar untuk
mendukung pertumbuhan anak dalam segala bidang tidak hanya
secara fisik, tetapi juga secara intelektual, sosial, dan moral.
Pendidikan berfungsi sebagai alat budaya untuk menegakkan harkat
dan martabat manusia di samping sebagai proses seumur hidup.
2.3.3.2 Relasional

Interaksi yang disengaja (pola perilaku) antara dua atau lebih
individu menghasilkan ikatan sosial, yang biasa disebut sebagai
kemitraan relasional. Hubungan yang saling menguntungkan antara
orang-orang yang dapat mempengaruhi satu sama lain merupakan
komponen kunci dari interaksi sosial (Michener & Delamater,
2016). Motivasi seseorang untuk bekerja sebagai konsultan ERP
dapat dipengaruhi oleh hubungan sosial mereka.

Dukungan relasi berarti dukungan dari keluarga dan teman.

Budaya keluarga, nilai-nilai keluarga, dan sumber daya dapat



19

mendorong partisipasi dalam kegiatan karir. Anggota keluarga dan
teman dapat memengaruhi pilihan karir kaum muda. Dukungan
keluarga mengacu pada pengaturan dan pembagian sumber daya
antara anggota keluarga. sementara memelihara hubungan adalah
tentang dunia nyata dan konteks keluarga dan teman.
2.3.3.3 Struktural

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang mengelilingi
karyawan dan dapat mempengaruhi pelaksanaan tugasnya (Zahari,
2017). Keputusan untuk menjadi konsultan ERP sangat dipengaruhi
oleh tempat kerja. Hambatan untuk menjadi konsultan ERP
mungkin budaya, motivasi, atau dukungan kelembagaan.

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang mengelilingi
karyawan dan dapat mempengaruhi Kinerjanya dalam pekerjaan
yang ditugaskan kepadanya (Kayati, 2009). Lingkungan Kerja
merupakan faktor yang sangat penting dan berpengaruh besar
terhadap kinerja karyawan. Ketika lingkungan kerja bersih, sehat,
nyaman dan menyenangkan. Alhasil, karyawan betah bekerja dan
dapat melakukan pekerjaannya dengan lebih semangat. Ketika
lingkungan kerja tidak sesuai, hal ini membuat karyawan tidak

nyaman dan enggan menyelesaikan tugas.



2.4 Telaah Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
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No | Nama Judul Sampel Variabel Hasil
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
1. | (Ben Technologic al | 310 Aspek Sikap pribadi
Youssef et | Forecasting & | mahasiswa | Pendidikan, dan kontrol
al., 2021) | Social Change dari dua | Aspek Relasi, | perilaku adalah
universitas dan Aspek | penentu utama
di  Kosovo | Struktural niat
(University | Terhadap kewirausahaan;
of  Pristina | Sikap pribadi | model
dan dan  Kontrol | struktural kami
University of | Perilaku yang | menunjukkan
Applied dirasakan. bahwa mereka
Sciences di menjelaskan
Ferizaj). 72,7% dari
total varians.
2. | (Bailey et | Impact of ERP | Pengguna Aspek Analisis
al., 2017) | implementation | dari 7 negara | Individu menunjukkan
on the quality of | yang bekerja | Manusia, efek positif dari
work life  of | untuk satu | Aspek Sosial, | pengenalan
users: A sub- | organisasi Kepuasan sistem ERP
Saharan African Kerja dan | pada  semua
study Data ini | Karir, Home- | aspek yang
dikumpulkan | Work diusulkan
dari risalah | Interface, dalam
rapat dan | Stres di | kerangka awal.
laporan Tempat Kerja, | Faktor-faktor
kepada Kondisi Kerja, | yang paling
sponsor Kontrol di | mempengaruhi
proyek dan | Tempat Kerja, | kualitas
pemegang Kesejahteraan | kehidupan
saham. Umum. kerja  adalah
pengembangan

keterampilan
dan
peningkatan

kondisi  kerja
karena
berkurangnya
tekanan

korupsi.
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No | Nama Judul Sampel Variabel Hasil
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
3. | (Velasquez | Characterization | Metodologi | Aspek Faktor  risiko
et al., | of kuantitatif perilaku, sangat penting
2018) entrepreneurial | dari sikap, dan | dalam analisis
intention in | kuesioner kelangsungan | niat
university yang hidup tentang | kewirausahaan,
students as from | dikelola kewirausahaan | karena
Systemic sendiri yang | sebagai faktor | menunjukkan
Entrepreneurship | diterapkan pertama, aspek | tingkat
Intention Model: | dan motivasi hubungan yang
a case study divalidasi ke | mengenai rendah dengan
879 siswa peningkatan faktor lain, dan
gaya  hidup | oleh karena itu,
mereka atau | muncul sebagai
kenyamanan | faktor yang
yang dibangun  di
dirasakan atas  variabel
sebagai faktor | tunggal. Hasil
kedua, dan | yang diperoleh
sikap terhadap | menunjukkan
risiko sebagai | bahwa  siswa
faktor ketiga | menunjukkan
keengganan
risiko  tinggi,
yang
membutuhkan
analisis  yang
lebih
komprehensif.
4. | (Herdjiono | The Factors | 382 Lingkungan Hasil
et al., | Affecting mahasiswa | keluarga, penelitian
2018) Entrepreneurship konsep  diri, | menunjukkan
Intention motivasi dan | lingkungan
risk taking | keluarga,
propensity konsep  diri,
motivasi  dan
risk taking
propensity
berpengaruh
signifikan
terhadap niat

berwirausaha.
Hasil
penelitian juga
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No

Nama
Peneliti

Judul
Penelitian

Sampel
Penelitian

Variabel
Penelitian

Hasil
Penelitian

menunjukkan
bahwa faktor
individu seperti
konsep  diri,
motivasi, dan
kecenderungan
mengambil
risiko bersama-
sama dengan
faktor  sosial,
lingkungan
keluarga
mempengaruhi
niat
berwirausaha.

(Kallas,
2019)

Environment-
Readiness

Entrepreneurship

Intention Model:
The

Estonians  and

the Russian-

Speaking

Minority in

Estonia

Case of

1.127 survei
yang  diisi
dalam
bahasa
Estonia, dan
365 survei
yang  diisi
dengan
benar dalam
bahasa
Rusia.

Persepsi
lingkungan
(yaitu, politik,
ekonomi
sosial budaya)
dan evaluasi
kesiapan
(motivasi,
sikap,
kompetensi)

Hasil analisis
menunjukkan
bahwa Model
EREI
menunjukkan
bukti  empiris
berikut:
kepuasan yang
lebih tinggi
dengan
lingkungan
eksternal
tingkat
kesiapan yang
lebih tinggi
menyebabkan
niat
berwirausaha
yang lebih
tinggi. Ada
juga perbedaan
yang signifikan
dalam
bagaimana
Model EREI
bermanifestasi
untuk populasi

dan
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No | Nama Judul Sampel Variabel Hasil

Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian

mayoritas dan
minoritas.

2.5 Perumusan Hipotesis
2.5.1 Pengaruh Pendidikan Pada Sikap Pribadi

Menurut Pasal 3 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional,
pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan bakat dan budi
pekerti yang unggul, dan peradaban bangsa berfungsi untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa. Tujuan pendidikan nasional adalah membantu peserta
didik mewujudkan potensi dirinya secara utuh sebagai manusia yang
bertakwa dan menjunjung tinggi Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti
luhur, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan berakhlak baik
dalam kehidupan. Pembentukan karakter dan sikap seseorang dipengaruhi
oleh pendidikan yang diperolehnya, oleh karena itu pendidikan sangat
penting bagi setiap orang. Pendidikan juga dapat memberikan informasi dan
memaksimalkan potensi setiap orang (Tulus, 2010).

Dalam penelitian Mulyawati et al., (2017) sebelumnya tentang
faktor pendidikan mengungkapkan bahwa pendidikan kesehatan memiliki
dampak yang menguntungkan pada pengetahuan dan sikap anak. Temuan
penelitian Septian & Hadi.,, (2016) mendukung pendapat bahwa
pembelajaran kewirausahaan berpengaruh baik dan signifikan terhadap
sikap mental. Deskripsi ini memungkinkan perumusan hipotesis berikut:

H1 : Pendidikan berpengaruh positif terhadap sikap pribadi
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2.5.2 Pengaruh Pendidikan Pada Kontrol Perilaku Yang Dirasakan

Peranan pendidikan dalam pembentukan tingkah laku sangat besar,
karena berpengaruh terhadap perkembangan spiritual dan pembentukan
tingkah laku. Perilaku adalah kecenderungan yang relatif tetap untuk
merespon baik atau buruk terhadap seseorang atau sesuatu, sehingga
pengasuhan dari masa anak-anak hingga dewasa memegang peranan
penting dalam pembentukan perilaku (Tulus, 2010).

Penelitian sebelumnya yang melihat variabel pendidikan adalah
penelitian Rozaini & Bismi (2019) yang menemukan bahwa pengetahuan
ekonomi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
pembelian impulsif. Sementara itu, penelitian Ardiana (2016) menunjukkan
bahwa pengetahuan sebagian siswa tentang inklusi keuangan berpengaruh
positif signifikan terhadap perilaku menabung siswa SMK di Kediri.
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H2 : Pendidikan berpengaruh positif terhadap kontrol perilaku yang

dirasakan

2.5.3 Pengaruh Relasional Pada Sikap Pribadi
Perasaan konsumen tentang layanan yang mereka terima disebabkan

oleh berbagai faktor. Sikap konsumen mungkin bergantung pada kualitas
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relatif dan nilai yang dirasakan. Sikap yang dimaksud bisa berupa
penyangkalan, kebencian, atau kepuasan (Wijaya, 2008).

Studi oleh (Ben Youssef et al., 2021) yang mengamati faktor-faktor
terkait, menemukan bahwa struktur, hubungan, dan pendidikan semuanya
memiliki dampak positif pada sikap pribadi. Investigasi lebih lanjut oleh
Surya & Wijaya, (2008) menunjukkan bahwa kualitas hubungan tidak
mempengaruhi sikap dan persepsi pelanggan. Menurut penelitian
Prihatiningsih & Soffia, (2019) berpendapat hubungan social berpengaruh
signifikan terhadap loyalitas konsumen. Berdasarkan penjelasan tersebut
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3 : Relasional berpengaruh positif terhadap sikap pribadi

2.5.4 Pengaruh Relasional Pada Kontrol Perilaku Yang Dirasakan

Prilaku agresif muncul baik dari internal maupun eksternal sebagai
pemicu (Patawa, 2019). Konsekuensinya, mengelola bagaimana
pemahaman seseorang tentang perilaku ini dipengaruhi secara signifikan
oleh bantuan orang-orang di lingkungan terdekatnya dikenal sebagai
koneksi. Dukungan orang tua sangat penting dalam menentukan kesehatan
mental dan perilaku anak.

Patawa (2019) melakukan penelitian sebelumnya tentang faktor
hubungan dan menemukan bahwa dukungan orang tua memiliki efek
menguntungkan pada perilaku agresif murid. Menurut Rahayu (2018)

dukungan orang tua dan pola asuh memiliki pengaruh yang kecil terhadap
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perilaku kekerasan remaja. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H4 : Relasional berpengaruh positif terhadap kontrol perilaku yang

dirasakan

2.5.5 Pengaruh Struktural Pada Sikap Pribadi

Lingkungan kerja adalah semua ruang kerja dan infrastruktur yang
sangat mementingkan kondisi fisik tempat kerja (Putra & Anak Agung,
2019). Lingkungan kerja erat kaitannya dengan struktur lingkungan kerja.
Dengan cara ini, struktur dapat diwujudkan dengan sikap pribadi para staf.

Penelitian sebelumnya yang meneliti variabel struktural, seperti
penelitian Ben Youssef et al., (2021) menemukan bahwa struktural,
pendidikan dan relasi berpengaruh positif signifikan terhadap sikap pribadi.
Selanjutnta ditunjukkan oleh Djuremi et al, (2016) bahwa lingkungan
bekerja, budaya perusahaan dan kepemimpinan memiliki dampak positif
dan berdampak signifikan terhadap produktivitas karyawan. Sementara itu,
penelitian Putra & Anak Agung, (2019) menunjukkan bahwa lingkungan
kerja dan reward loyalitas karyawan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap loyalitas karyawan. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H5 : Struktural berpengaruh positif terhadap sikap pribadi
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2.5.6 Pengaruh Struktural Pada Kontrol Perilaku Yang Dirasakan

Pemberdayaan struktural adalah akses ke struktur sosial di tempat
kerja yang mendukung karyawan dalam menyelesaikan tugas secara efektif.
Tempat kerja dapat mengadopsi pemberdayaan struktural dengan
menyediakan jalan untuk komunikasi, dukungan, pengetahuan, dan sumber
daya (Nuvitasari, 2019). Akibatnya, mengembangkan struktur layanan sangat
penting bagi perusahaan untuk dapat memberikan layanan terbaik di bawah
manajemen karyawan.

Penelitian sebelumnya yang mengkaji variabel struktural oleh Ben
Youssef et al., (2021) menemukan bahwa perspektif pendidikan ditinjau dari
sikap dan perspektif struktural memiliki dampak positif yang signifikan
terhadap persepsi kontrol atas perilaku, selain itu penelitian Nuvitasari (2019)
menunjukkan bahwa karakteristik struktural berpengaruh positif terhadap
produktivitas karyawan. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H6 : Struktural berpengaruh positif terhadap kontrol perilaku yang

dirasakan

2.5.7 Pengaruh Sikap Pribadi Pada Niat Menjadi Konsultan ERP
Setiap orang memiliki hubungan dengan banyak entitas seperti

produk, layanan, orang, acara, iklan, toko, dll. Minat layanan tertentu

merupakan sikap perilaku. Menurut TPB, keyakinan perilaku pribadi

memengaruhi sikap dan perubahan niat. Sikap adalah perilaku yang
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mencerminkan seberapa besar seseorang menghargai suatu tindakan tertentu.
Sikap mengukur seberapa baik atau buruk seseorang mempersepsikan suatu
perilaku. Dengan demikian, jika seseorang memiliki sikap yang positif
terhadap suatu perilaku tertentu, maka biasanya orang tersebut berniat untuk
mengikuti perilaku tersebut (Pangestika & Prasastyo, 2017).

Penelitian sebelumnya yang menguji variabel sikap adalah Mirawati
et al., (2016) Hal ini menunjukkan bahwa pola pikir kewirausahaan memiliki
pengaruh yang baik dan signifikan terhadap niat berwirausaha siswa SMKN
Denpasar. Menurut studi Santoso & Handoyo., (2019) sentimen di kalangan
mahasiswa ekonomi Universitas Tarumanagara berdampak baik pada minat
mereka untuk berwirausaha. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H7 : Sikap pribadi berpengaruh positif terhadap niat menjadi konsultan

ERP

2.5.8 Pengaruh Kontrol Perilaku Yang Dirasakan Pada Niat Menjadi
Konsultan ERP
Penentu perilaku adalah niat, niat adalah komponen internal dari
keinginan seseorang untuk melakukan perilaku. Di sini, perilaku mengacu
pada tindakan atau perilaku nyata yang dilakukan seseorang. Menurut
gagasan perilaku terencana, orang memiliki kecenderungan untuk memiliki
sikap yang menyenangkan terhadap tindakan mereka yang mereka

antisipasi akan menghasilkan hasil yang menyenangkan. sedangkan
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individu yang merasa bahwa melakukan tindakan tertentu akan
menimbulkan efek yang tidak diinginkan akan memiliki sikap yang tidak
baik (Mihartinah & Corynata, 2018).

Penelitian Mihartinah & Corynata, (2018) yang melihat faktor kontrol
perilaku menunjukkan bahwa persepsi kontrol perilaku memiliki efek
merugikan pada keinginan untuk mengejar sertifikasi CA secara bersamaan.
Menurut penelitian Ma’sumah & Amin, (2018) kontrol perilaku yang
dirasakan mempengaruhi ambisi kewirausahaan dengan baik. Berdasarkan
penjelasan ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H8 : Kontrol perilaku yang dirasakan berpengaruh positif terhadap niat

menjadi konsultan ERP

2.6 Kerangka Penelitian

Gambar 2. 1 Model Penelitian

H1 ;
Pendidikan > Sikap Y
&4 . . 5
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W
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BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Memanfaatkan metodologi kuantitatif, penelitian ini, metode kuantitatif
juga dikenal sebagai pendekatan konvensional, eksperimental, dan empiris. Dengan
mendefinisikan variabel yang diteliti (dalam bentuk numerik) dan melakukan
analisis data menggunakan model yang sistematis, penelitian ini berupaya
mengevaluasi teori dan hipotesis (Efferin et al., 2008).
3.2 Populasi dan Objek Penelitian

Populasi memainkan peran penting dalam proses pemilihan sampel untuk
digunakan dalam penelitian kuantitatif. Populasi adalah sekelompok masalah
integratif atau sekelompok individu yang memenuhi syarat sebagai objek studi.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi Fakultas

Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia.

3.3 Sampel dan Teknik Sampling

Dalam penelitian ini, convenience sampling dan purposive sampling
digunakan untuk proses pengambilan sampel. Ketika subjek dipilih untuk sampel,
mereka tidak dipilih berdasarkan kelas, geografi, atau keacakan mereka, melainkan
karena alasan tertentu (Nurdin & Hayati, 2019). Mahasiswa akuntansi FBE UlI
yang telah mengambil mata kuliah sistem aplikasi ERP-SAP dijadikan sebagai
sampel penelitian untuk penelitian ini. Convenience sampling digambarkan sebagai
"sampel acak" yaitu individu dari populasi yang didekati oleh peneliti dan yang

setuju untuk dijadikan sampel (Etikan et al., 2016).

30



31

3.4 Sumber dan Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data
primer merupakan informasi yang telah peneliti terima secara langsung maupun
tidak langsung (Nurdin & Hayati, 2019). Data primer dapat berasal dari wawancara
dengan informan yang dilakukan oleh peneliti, kelompok fokus atau survei. Sumber
data utama untuk penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner yang merupakan
rangkaian pertanyaan tertulis ini dibuat dengan menggunakan Google form untuk
mengumpulkan data dari responden yang terdaftar di jurusan Akuntansi FBE UII.
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pandangan, dan persepsi individu
atau kelompok terhadap fenomena sosial. Kesederhanaan skala Likert dalam desain
dan pemeliharaan adalah salah satu keunggulannya. Penelitian ini menggunakan
skala dari 1 sampai 6, yaitu 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Agak
Tidak Setuju, 4 = Agak Setuju, 5 = Setuju, 6 = Sangat Setuju.
3.5 Deskripsi dan Pengukuran Variabel

Pada bagian ini akan dijelaskan masing-masing variabel dependen dan

independen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

Tabel 3. 1 Definisi Variabel

Variabel Definisi

Pendidikan Pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif
mengembangkan  potensi  dirinya
untuk memiliki  kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
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serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara (Pemerintah Indonesia, 2003)

Relasional

Relasi sosial biasa disebut dengan
hubungan sosial yang merupakan hasil
dari interaksi (rangkaian tingkah laku)
yang sistematik antara dua orang atau
lebih (Michener & Delamater, 2014).

Struktural

Struktural atau lingkungan tempat
bekerja merupakan segala sesuatu yang
ada disekitar para pekerja dan yang
dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang
dibebankannya  (Zahari M &
Ubaidillah, 2014).

Sikap Pribadi

Sikap pribadi (attitude) adalah tindakan
positif atau negative yang dimiliki
setiap individu, hal ini melihat orang
atau peristiwa dan berkembang pada
keyakinan seseorang (Ajzen, 1991).

Kontrol Perilaku

Kontrol perilaku merupakan tindakan
perilaku yang muncul akibat dari
kemampuan atau keyakinan yang
dirasakan pada seseorang. (Ajzen,
1991).

Konsultan ERP

Konsultan ERP merupakan seorang
profesional yang menawarkan layanan
berupa pemilihan, implementasi, dan
solusi ERP (Admin, 2022).

Untuk menguji variabel dependen dan variabel independen dalam penelitian

ini, pernyataan dari kuesioner diukur. Ide ini dimodifikasi berdasarkan studi

kewirausahaan. Berikut beberapa contoh klaim tersebut:
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Variabel

Pernyataan

Referensi

Pendidikan

Pendidikan di Kampus
saya mampu mendorong
mahasiswa untuk
mengembangkan
keterampilan untuk
menjadi konsultan ERP

Kurikulum di Kampus
saya didesain untuk dapat
mendukung mahasiswa
menjadi konsultan ERP

Kampus saya
memberikan pengetahuan
yang diperlukan untuk
menjadi konsultan ERP

Ilmu yang didapat dari
internet membantu saya
menjadi seorang
konsultan ERP

Penggunaan teknologi di
Kampus saya mampu
mendorong mahasiswa
untuk mengembangkan
pola pikir untuk menjadi
seorang konsultan ERP

Ketersediaan berbagai
perangkat teknologi di
kampus saya mampu
meningkatkan peluang
saya untuk menjadi
konsultan ERP

Kemudahaan akses
internet di Kampus
meningkatkan peluang
saya untuk menjadi
konsultan ERP

(Ben Youssef et al.,
2021)
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Variabel

Pernyataan

Referensi

Niat Menjadi Konsultan
ERP

Saya bertekad untuk
menjadi konsultan ERP
di masa depan

Saya telah berpikir serius
untuk menjadi konsultan
ERP

Saya akan melakukan
segala upaya untuk
menjadi konsultan ERP

Jika memiliki peluang,
saya berniat untuk
menjadi konsultan ERP

(Ben Youssef et al.,
2021)

Kontrol Perilaku

Saya siap untuk menjadi
konsultan ERP

Saya dapat mengontrol
setiap langkah untuk
menjadi konsultan ERP

Saya memahami setiap
detail yang diperlukan
untuk menjadi konsultan
ERP

Saya paham bagaimana
mengembangan diri
untuk menjadi konsultan
ERP

Jika memiliki
kesempatan menjadi
konsultan ERP, saya
memiliki kesempatan
besar untuk berhasil

Sangat mudah bagi saya
untuk memulai bekerja
menjadi konsultan ERP

(Ben Youssef et al.,
2021)
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Variabel

Pernyataan

Referensi

Sikap Pribadi

Saya akan sangat puas
jika menjadi seorang
konsultan ERP

Karier sebagai konsultan
ERP menarik bagi saya

Di antara berbagai
pilihan, saya lebih suka
menjadi konsultan ERP

Menjadi seorang
konsultan ERP itu akan
sangat menguntungkan
bagi saya

Jika saya memiliki
kesempatan, saya ingin
bekerja menjadi
konsultan ERP

(Ben Youssef et al.,
2021)

Dukungan Relasional

Teman dekat saya
mendukung jika saya
menjadi konsultan ERP

Keluarga saya setuju jika
saya menjadi konsultan
ERP

Seseorang yang saya
anggap penting akan
setuju jika saya menjadi
konsultan ERP

Keluarga saya akan
mendukung penuh jika
saya menjadi konsultan
ERP

(Ben Youssef et al.,
2021)

Dukungan Struktural

Perkembangan ekonomi
dan bisnis di Indonesia
memberikan banyak
peluang bagi Konsultan
ERP

(Ben Youssef et al.,
2021)
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Variabel Pernyataan Referensi

Perkembangan ekonomi
dan bisnis di Indonesia
mendukung seseorang
untuk dapat menjadi
konsultan ERP

Digitalisasi ekonomi dan
bisnis di Indonesia
mendorong saya menjadi
konsultan ERP

Perkembangan teknologi
digital memberikan
banyak peluang bagi
konsultan ERP

3.6 Teknik Analisis Data

Kuesioner yang diberikan kepada mahasiswa Akuntansi di Fakultas Bisnis
dan Ekonomi Universitas Islam Indonesia menjadi alat pengumpulan data untuk
penelitian ini. Selanjutnya digunakan metode statistik deskriptif untuk menganalisis
data, dan pengujian hipotesis dilakukan melalui analisis kuantitatif menggunakan
metode Partial Least Square (PLS) dengan bantuan software smartPLS karena
menurut Abdillah & Hartono., (2015), metode PLS dapat memodelkan sejumlah
besar variabel dependen dan independen. Ini dapat diterapkan pada data dengan
"masalah” dan sampel kecil (ukuran kecil) (seperti data yang terdistribusi tidak
normal, masalah autokorelasi, dan masalah multikolinearitas). Pendekatan
penilaian PLS mencakup langkah evaluasi model pengukuran (outer model) dan

model struktural (inner model).
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3.6.1 Model Pengukuran
Model pengukuran, juga dikenal sebagai model luar, didefinisikan
sebagai hubungan antara setiap variabel laten dan ukuran yang diukur (Hair

et al., 2011). Dalam pengukuran dilakukan dua pengujian, yaitu:

3.6.1.1 Uji Validitas

Dengan penggunaan uji validitas ini, kita dapat menentukan
seberapa efektif variabel yang dipilih dapat menangkap hasil yang
diinginkan. Uji validitas dapat dibagi menjadi dua kategori:
diskriminan dan konvergen. Nilai loading factor, korelasi skor
indikator dengan skor struktur, dan faktor lainnya dapat digunakan
untuk menentukan akurasi konvergensi. Nilai lebih signifikan ketika
loading factor lebih besar (Devi & Sudibia, 2015). Ketika outer
loading lebih besar dari 0,7 dan Average Variance Extract (AVE)
lebih besar dari 0,5 validitas konvergensi dianggap baik (Hair et al.,
2011).

Selain itu, validitas diskriminan digunakan untuk
mengevaluasi cross-loading indikator dan gagasan (Devi & Sudibia,
2015). Salah satu teknik untuk memeriksa validitas suatu model
adalah dengan membandingkan akar kuadrat dari nilai AVE dengan

korelasi variabel laten.
3.6.1.2 Uji Reabilitas
Saat mengukur variabel laten untuk penelitian, uji reliabilitas

dilakukan untuk menunjukkan bahwa pengukuran tersebut valid dan
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reliabel. Nilai reliabilitas gabungan dari data SEM-PLS digunakan

untuk menilai validitas penyelidikan ini. Jika struktur memenuhi

nilai Composite Reliability (CR) lebih besar dari 0,70 maka dapat

diklaim bahwa nilai tersebut menguntungkan (Latan & Ghozali,

2013).
3.6.2 Model Struktural

Setelah dilakukan pemeriksaan validitas dan reliabilitas, model
struktural yang juga dikenal sebagai inner model diuji untuk mendapatkan
pemahaman umum tentang bagaimana variabel laten berhubungan satu
sama lain. Model struktural yang digunakan dalam penelitian ini menjalani
dua pengujian: kekuatan penjelas faktor laten eksogen (penjelasan variabel
dependen) dan kekuatan penjelas faktor endogen (penjelasan variabel
independen) (Hair et al., 2011). Dengan menghitung koefisien determinan,
model struktural dievaluasi (R-square). Tingkat keterkaitan antara variabel

laten ditunjukkan oleh R-square.



BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Demografi Responden

Tabel 4. 1 Demografi Responden

Kategori Frekuensi Presentasi

Jenis Kelamin
Laki-laki 72 39,3%
Perempuan 111 60,7 %

Kelompok Usia

Kurang dari 20 tahun 12 6,6%
20+ s/d 21 tahun 112 61,2 %
21+ s/d 22 tahun 50 27,3 %
22+ s/d 23 tahun [ 3,8%
23+ s/d 24 tahun 2 1,1%
Angkatan

2018 2 1,1%
2019 106 58 %
2020 73 39,8 %
2021 2 1.1%

Seluruh responden penelitian ini adalah mahasiswa S1 Akuntansi
Universitas Islam Indonesia. 111 perempuan dan 72 laki-laki menanggapi survei,
seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.1 di atas. Sebagian besar kelompok usia 20
hingga 21 112 individu kemudian diikuti oleh 50 individu pada kelompok usia 21
hingga 22 tahun, 12 individu di bawah usia 20 tahun, tujuh individu pada kelompok

usia 22 hingga 23 tahun, dan 2 individu dalam kelompok usia 23 hingga 24 tahun.
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Sebanyak 106 mahasiswa angkatan 2019, 73 mahasiswa angkatan 2020, 2 angkatan

2021, dan 2 angkatan 2018 hadir saat itu.

4.2 Hasil Statistik Deskriptif

Untuk mendeskripsikan masing-masing variabel dalam penelitian ini
dilakukan uji statistik deskriptif pada bagian ini. Saat memproses statistik deskriptif
ini, ada nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Hasil analisis

deskriptif penelitian ini ditampilkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. 2 Hasil Statistik Deskriptif

keterangan n | minimum | maksimum | mean std.
deviation

Dukungan Pendidikan 183 19 42 35,923 | 4,627
Niat Menjadi Konsultan 183 8 24 16,901 | 4,245
ERP

Kontrol Perilaku 183 10 36 24,497 | 6,145
Sikap Pribadi 183 5 30 22,633 5,069
Dukungan Relasional 183 4 24 18,868 | 4,104
Dukungan Struktural 183 10 24 20,245 | 3,045

Tabel diatas menunjukan hasil statistik deskriptif yang dapat dijelaskan
yaitu nilai n yang berarti volume pada penelitian ini sebanyak 183 responden.
Selanjutnya tabel diatas menunjukan angka setiap variabel mulai dari angka nilai
minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata dan nilai standar deviasi, yang dapat

dijabarkan sebagai berikut:
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Rata-rata (mean) respon variabel Pendidikan sebesar 35,923, dengan skor
minimal 19 dan skor maksimal 42.

Rata-rata (mean) respon untuk variabel Niat Menjadi Konsultan ERP adalah
16,901. Variabel ini memiliki skor minimal 8 dan skor maksimal 24.
Rata-rata (mean) respon variabel kontrol perilaku adalah 24,497, dengan
skor minimal 10 dan skor maksimal 36.

Rata-rata (mean) respon untuk variabel Personal Attitude adalah 22,633,
dengan nilai minimal 5 dan nilai maksimal 30.

Variabel Dukungan Relasional memiliki angka minimum 4 dan maksimum
24, dengan skor rata-rata (mean) 18,868.

Variabel Dukungan Struktural memiliki angka minimum 10 dan maksimum

24, dengan skor rata-rata (mean) 20,245.

4.3 Model Pengukuran

4.3.1 Uji Validitas

Tabel 4. 3 Outer Loadings Pertama

Variabel Outer Loadings

PE1
PE2
PE3
PE4
PE5
PEG
PE7

Dukungan Pendidikan

0.844
0.814
0.813
0.690
0.874
0.865
0.752
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Niat Menjadi Konsultan ERP

NI1 0.942
NI2 0.943
NI3 0.932
NI4 0.791
Kontrol Perilaku

KP1 0.872
KP2 0.907
KP3 0.871
KP4 0.885
KP5 0.835
KP6 0.883
Sikap Pribadi

SP1 0.877
SP2 0.883
SP3 0.894
SP4 0.912
SP5 0.922
Dukungan Relasional

DR1 0.916
DR2 0.947
DR3 0.932
DR4 0.908
Dukungan Struktural

DS1 0.919
DS2 0.916
DS3 0.872
DS4 0.887

Statistik Tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai outer loading satu soal tidak

memenuhi standar yang dibutuhkan untuk lulus uji validasi konvergen. Soal P4 ini
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memiliki nilai (0,690) yang berarti tidak valid atau tidak dapat digunakan. Untuk

mendapatkan nilai yang valid seperti pada tabel di bawah ini, pertanyaan P4 harus

dihilangkan dan dihitung ulang.

Tabel 4. 4 Outer Loading Kedua

Variabel

Outer Loadings

Dukungan Pendidikan

PE1 0.869
PE2 0.834
PE3 0.834
PE5 0.869
PE6 0.856
PE7 0.744
Niat Menjadi Konsultan ERP

NI1 0.942
NI2 0.943
NI3 0.932
NI4 0.791
Kontrol Perilaku

KP1 0.873
KP2 0.907
KP3 0.871
KP4 0.885
KP5 0.836
KP6 0.883
Sikap Pribadi

SP1 0.877
SP2 0.883
SP3 0.893
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SP4 0.912
SP5 0.922
Dukungan Relasional

DR1 0.916
DR2 0.947
DR3 0.932
DR4 0.908
Dukungan Struktural

DS1 0.919
DS2 0.916
DS3 0.872
DS4 0.887

Berdasarjan tabel 4.4 diatas menunjukan memeriksa pertanyaan yang lulus

uji validasi konvergen, terutama yang memiliki nilai outer loading lebih dari 0,7,

setelah mengecualikan satu pertanyaan, P4, karena tidak memenuhi persyaratan tes.

Tabel 4. 5 Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Dukungan Pendidikan 0,698
Niat Menjadi Konsultan ERP 0,818
Kontrol Perilaku 0,767
Sikap Pribadi 0,806
Dukungan Relasional 0,857
Dukungan Struktural 0,808
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Hasil Average Variance Extracted (AVE) ditunjukan dalam tabel 4.5 diatas

yang menghasilkan seluruh variabel memiliki angka diatas 0,5 dan berarti dapat

disimpulkan seluruh variabel dikatakan valid dalam kategori nilai AVE.

Tabel 4. 6 Fornell-Larcker Criterion

DR DS NI KP PE SP
DR 0,926
DS 0,615 0,899
NI 0,657 0,545 0,904
KP 0,711 0,595 0,813 0,876
PE 0,503 0,659 0,499 0,461 0,836
SP 0,784 0,636 0,824 0,792 0,498 0,898

Pada tabel di atas, pada tabel 4.6 yang merepresentasikan korelasi antara

konstruk dengan konstruk lainnya, ditampilkan nilai kuadrat AVE. Misalnya,

korelasi antara kontrol perilaku dan dukungan struktural, yaitu sebesar 0,595, lebih

kecil dari nilai AVE kuadrat kontrol perilaku, yang setara dengan 0,876. Oleh

karena itu, nilai di atas telah berhasil menjalani uji validitas diskriminan.

Tabel 4. 7 Cross Loadings

DR DS KP NI PE SP
DR1 0,916 0,517 0,701 0,659 0,443 0,705
DR2 0,947 0,619 0,648 0,608 0,535 0,763
DR3 0,932 0,554 0,670 0,595 0,426 0,731
DR4 0,908 0,587 0,611 0,570 0,457 0,702
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DS1 0,569 0,919 0,551 0,507 0,603 0,583
DS2 0,526 0,916 0,502 0,414 0,599 0,529
DS3 0,527 0,872 0,582 0,570 0,577 0,602
DS4 0,586 0,887 0,496 0,453 0,589 0,567
KP1 0,615 0,547 0,873 0,806 0,412 0,738
KP2 0,626 0,529 0,907 0,747 0,364 0,702
KP3 0,555 0,488 0,871 0,646 0,380 0,670
KP4 0,645 0,516 0,885 0,692 0,433 0,679
KP5 0,701 0,562 0,836 0,698 0,426 0,711
KP6 0,581 0,476 0,883 0,667 0,406 0,650
NIl 0,637 0,520 0,737 0,942 0,446 0,769
NI2 0,615 0,494 0,779 0,943 0,448 0,756
NI3 0,583 0,437 0,787 0,932 0,389 0,734
NI4 0,539 0,524 0,629 0,791 0,532 0,720
PE1 0,441 0,584 0,408 0,441 0,869 0,445
PE2 0,448 0,521 0,431 0,496 0,834 0,468
PE3 0,438 0,509 0,338 0,355 0,834 0,373
PES5 0,418 0,593 0,377 0,405 0,869 0,428
PE6 0,411 0,583 0,396 0,423 0,856 0,424
PE7 0,358 0,508 0,348 0,360 0,744 0,341
SP1 0,699 0,525 0,645 0,731 0,416 0,877
SP2 0,676 0,598 0,649 0,706 0,482 0,883
SP3 0,646 0,509 0,796 0,802 0,417 0,893
SP4 0,730 0,586 0,753 0,731 0,443 0,912
SP5 0,763 0,637 0,709 0,727 0,479 0,922
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Karena nilai korelasi indikator dengan konstruk yang terhubung lebih besar
daripada nilai korelasi konstruk lainnya, maka dari tabel 4.7 di atas dapat
disimpulkan bahwa nilai tersebut lolos uji Discriminant Validity. Misalnya,
hubungan antara konstruk sikap pribadi dengan indikatornya memiliki nilai yang

lebih besar dibandingkan denga korelasi antar konstruk lainnya.

4.3.2 Uji Reliabilitas

Tabel 4. 8 Composite Reliability

Variabel Composite Reliability
Dukungan Relasional 0,960
Dukungan Struktural 0,944
Niat Menjadi Konsultan ERP 0,947
Kontrol Perilaku 0,952
Dukungan Pendidikan 0,933
Sikap Pribadi 0,954

0,7 merupakan batas minimum dari nilai composite reliability, dan pada
penelitian ini seluruh variabel memiliki angka nilai diatas 0,7. Angka terkecil pada
variabel penelitian ini yaitu kontruk pendidikan yang nilainya 0,933 dan masih
diatas 0,7. Artinya seluruh variabel pada penelitian dapat diandalkan karena telah

memenuhi nilai composite reliability.
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4.4 Model Struktural

4.4.1 Koefisien Determinan

Tabel 4. 9 R-Square

R-Square
Niat Menjadi Konsultan ERP 0,748
Kontrol Perilaku 0,546
Sikap Pribadi 0,653

Tingkat R-Square dapat dilihat ditabel 4.9, R-Square dari kontrol perilaku
yaitu 54,6% dan tingkat R-Square dari sikap pribadi menunjukan angka 65,3%.
Artinya variabel independen dalam penelitian ini tergolong sedang. Selanjutnya
variabel niat menjadi konsultan ERP memiliki nilai R-Square sebesar 74,8%, hal
ini berarti nilai 74,8% mengartikan pengaruh terhadap niat untuk menjadi konsultan

ERP dan sisanya dijaskan dalam variabel independen lainnya.

4.4.2 Path Coefficient

Tabel 4. 10 Path Coefficient

Original | Standard | T Statistics | P Values | Keputusan
Sample | Deviation | (|O/STDEV|)
(0) (STDEV)

PE -> SP 0,031 0,057 0,550 0,583 Ditolak
PE -> KP 0,026 0,055 0,483 0,630 Ditolak
DR -> SP 0,626 0,056 11,172 0,000 Diterima
DR -> KP 0,550 0,063 8,700 0,000 Diterima
DS -> SP 0,231 0,074 3,109 0,002 Diterima
DS -> KP 0,240 0,073 3,285 0,001 Diterima
SP -> NI 0,482 0,058 8,316 0,000 Diterima
KP -> NI 0,431 0,061 7,027 0,000 Diterima




49

Pada tabel 4.10 diatas dapat disimpulkan seluruh variabel dalam
penelitian ini memiliki nilai yang positif. Variabel dukungan relasional terhadap
sikap pribadi dan kontrol perilaku memiliki nilai positif dan signifikan karena nilai
P Values menunjukan angka O atau dibawah 0,5. Hal ini juga sama dengan
dukungan struktural terhadap sikap pribadi dan kontrol perilaku, lalu sikap pribadi
terhadap niat menjadi konsultan ERP dan kontrol perilaku terhadap niat menjadi
konsultan ERP memiliki nilai dibawah 0,5 yang berarti memiliki nilai yang
signifikan. Pada dukungan pendidikan terhadap sikap pribadi dan kontrol perilaku

memiliki nilai yang tidak signifikan karena nilai P Values diatas 0,5.

4.5 Pembahasan Hasil Penelitian

Menurut temuan penelitian, kemampuan seseorang untuk mengelola
perilaku dan sikapnya tidak ditingkatkan dengan menerima bantuan pendidikan.
Penelitian ini bertentangan dengan penelitian Mulyawati et al., (2017) yang
menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan meningkatkan sikap dan pengetahuan
anak. Agar mahasiswa dapat bercita-cita menjadi konsultan Enterprise Resources
Planning (ERP), kampus seperti dosen perlu mendidik mahasiswa dan memberikan
fasilitas yang memadai.

Selanjutnya hasil dari dukungan relasional terhadap sikap pribadi dan
kontrol perilaku memiliki pengaruh positif dan  signifikan. Penelitian ini
mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ben Youssef et al., (2021) Aspek
Pendidikan, Aspek Relasi, dan Aspek Struktural terhadap Sikap pribadi memiliki
pengaruh positif terhadap sikap pribadi. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh

Patawa (2019) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara dukungan
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orangtua terhadap perilaku agresif pada siswa. Oleh karena itu dukungan relasional
seperti keluarga dan teman dekat harus memberikan dukungan persetujuan agar
mahasiswa agar merasa memiliki kemampuan dan layak untuk menjadi konsultan
Enterprise Resources Planning (ERP).

Dukungan struktural memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
sikap pribadi dan kontrol perilaku. Penelitian ini mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Youssefet al, (2021) menunjukan bahwa Aspek Pendidikan, Aspek
Relasi, dan Aspek Struktural memiliki pengaruh positif signifikan terhadap sikap
pribadi. Selanjutnya penelitian Nuvitasari (2019) menunjukkan bahwa
pemberdayaan struktural memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
perilaku berorientasi pelanggan. Oleh karena itu lingkungan tempat bekerja harus
tetap mendukung individu agar tetap pada pendiriannya.

Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa sikap pribadi dan kontrol
perilaku memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat menjadi konsultan
ERP. Penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Mirawati et al.,
(2016) menunjukkan bahwa sikap berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan
terhadap niat siswa SMK di Kota Denpasar untuk menjadi wirausaha. Selanjutnya
penelitian yang dilakukan oleh Ma’sumah & Amin, (2018) menyatakan bahwa
kontrol perilaku persepsian berpengaruh positif terhadap niat berwirausaha. Oleh
karena itu mahasiswa perlu konsisten terhadap niat untuk menjadi konsultan

Enterprise Resources Planning (ERP).



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Unsur-unsur yang mendorong cita-cita mahasiswa akuntansi Fakultas
Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia untuk menjadi konsultan
Enterprise Resources Planning (ERP) dijelaskan dalam penelitian ini dengan
menggunakan Theory of Planned Behaviour (TPB). Dalam penyelidikan ini, 8
hipotesis diperiksa. Dalam konteks ini, penelitian telah dilakukan pada faktor-
faktor yang mungkin mempengaruhi tujuan karir siswa, seperti sikap, lingkungan,
dan pendidikan. Menurut temuan studi tersebut, jurusan akuntansi di Fakultas
Bisnis dan Ekonomika sedang mempertimbangkan untuk berkarir sebagai

konsultan Enterprise Resource Planning (ERP).

Hasil berikut dicapai berdasarkan penilaian responden:

1. Variabel pendidikan tidak berpengaruh terhadap sikap pribadi

2. Variabel pendidikan tidak berpengaruh terhadap kontrol perilaku

3. Variabel relasional berpengaruh positif dan terhadap sikap pribadi

4. Variabel relasional berpengaruh positif terhadap kontrol perilaku

5. Variabel struktural berpengaruh positif terhadap sikap pribadi

6. Variabel struktural berpengaruh positif dan terhadap kontrol perilaku.

7. Variabel sikap pribadi berpengaruh positif terhadap niat menjadi konsultan

ERP

o1
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8. Variabel kontrol perilaku yang dirasakan berpengaruh positif terhadap niat

menjadi konsultan ERP

5.2 Keterbatasan dan Saran

5.2.1 Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mayoritas responden pada penelitian ini adalah perempuan, sehingga bisa
jadi hasil dari penelitian ini hanya mencerminkan dari sisi gender
perempuan.

2. Penelitian ini masih terbatas hanya melihat dari satu teori.

5.2.2 Saran

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menyeimbangkan sampel laki-laki
dan perempuan sehingga dapat mencerminkan kondisi yang sesungguhnya.
2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mencoba dan menambah dengan

teori yang lainnya.
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No Jenis Kelamin Kelompok Usia Angkatan
1 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2019
2 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
3 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2019
4 Laki-laki 21+ s/d 22 tahun 2020
5 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
6 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2019
7 Perempuan 22+ s/d 23 tahun 2019
8 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2019
9 Perempuan 21+ s/d 22 tahun 2019
10 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2019
11 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
12 Perempuan 21+ s/d 22 tahun 2019
13 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
14 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2019
15 Perempuan 21+ s/d 22 tahun 2019
16 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2019
17 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2019
18 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2019
19 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2019
20 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2019
21 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2019
22 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2019
23 Perempuan 21+ s/d 22 tahun 2019
24 Laki-laki 21+ s/d 22 tahun 2019
25 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
26 Perempuan 21+ s/d 22 tahun 2019
27 Perempuan 21+ s/d 22 tahun 2019
28 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2019
29 Perempuan 21+ s/d 22 tahun 2019
30 Perempuan 21+ s/d 22 tahun 2019
31 Laki-laki Kurang dari 20 tahun 2020
32 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2019
33 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
34 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2019
35 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2019
36 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2019
37 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
38 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2019
39 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
40 Perempuan Kurang dari 20 tahun 2020
41 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
42 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2020
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No Jenis Kelamin Kelompok Usia Angkatan
43 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
44 Perempuan 21+ s/d 22 tahun 2019
45 Laki-laki Kurang dari 20 tahun 2020
46 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
47 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2019
48 Laki-laki 22+ s/d 23 tahun 2018
49 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
50 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
51 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
52 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
53 Perempuan 21+ s/d 22 tahun 2020
54 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
55 Perempuan Kurang dari 20 tahun 2020
56 Perempuan Kurang dari 20 tahun 2020
57 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
58 Laki-laki 21+ s/d 22 tahun 2019
59 Laki-laki 23+ s/d 24 tahun 2019
60 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
61 Perempuan 21+ s/d 22 tahun 2020
62 Perempuan Kurang dari 20 tahun 2020
63 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2019
64 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2020
65 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2020
66 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2019
67 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2019
68 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2019
69 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
70 Perempuan 21+ s/d 22 tahun 2020
71 Perempuan 21+ s/d 22 tahun 2019
72 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2019
73 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2019
74 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2019
75 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2019
76 Laki-laki 21+ s/d 22 tahun 2019
77 Laki-laki Kurang dari 20 tahun 2020
78 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
79 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
80 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
81 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
82 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2020
83 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2019
84 Perempuan 21+ s/d 22 tahun 2019
85 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2019
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No Jenis Kelamin Kelompok Usia Angkatan
86 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2019
87 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2019
88 Perempuan 22+ s/d 23 tahun 2019
89 Perempuan 21+ s/d 22 tahun 2019
90 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2019
91 Perempuan 21+ s/d 22 tahun 2019
92 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2020
93 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2020
94 Laki-laki Kurang dari 20 tahun 2020
95 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
96 Laki-laki 21+ s/d 22 tahun 2019
97 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
98 Laki-laki 21+ s/d 22 tahun 2019
99 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2021
100 Perempuan Kurang dari 20 tahun 2020
101 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
102 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2019
103 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2020
104 Laki-laki 21+ s/d 22 tahun 2020
105 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
106 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
107 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
108 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2021
109 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2019
110 Perempuan 21+ s/d 22 tahun 2019
111 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2019
112 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2020
113 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2020
114 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2019
115 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
116 Perempuan Kurang dari 20 tahun 2020
117 Laki-laki 21+ s/d 22 tahun 2019
118 Perempuan 21+ s/d 22 tahun 2019
119 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2019
120 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2019
121 Perempuan 21+ s/d 22 tahun 2019
122 Perempuan 21+ s/d 22 tahun 2019
123 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
124 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
125 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
126 Perempuan 22+ s/d 23 tahun 2019
127 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2020
128 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2019
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No Jenis Kelamin Kelompok Usia Angkatan
129 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2020
130 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2020
131 Perempuan 21+ s/d 22 tahun 2019
132 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2019
133 Laki-laki Kurang dari 20 tahun 2020
134 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2020
135 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
136 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
137 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
138 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2020
139 Laki-laki 21+ s/d 22 tahun 2019
140 Laki-laki 21+ s/d 22 tahun 2019
141 Laki-laki 21+ s/d 22 tahun 2019
142 Perempuan 21+ s/d 22 tahun 2019
143 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2019
144 Laki-laki 21+ s/d 22 tahun 2019
145 Perempuan 22+ s/d 23 tahun 2019
146 Perempuan 21+ s/d 22 tahun 2019
147 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
148 Laki-laki 21+ s/d 22 tahun 2019
149 Laki-laki 21+ s/d 22 tahun 2019
150 Laki-laki 21+ s/d 22 tahun 2019
151 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2019
152 Perempuan 21+ s/d 22 tahun 2019
153 Laki-laki 21+ s/d 22 tahun 2019
154 Perempuan 21+ s/d 22 tahun 2019
155 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2019
156 Perempuan 21+ s/d 22 tahun 2018
157 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
158 Laki-laki 21+ s/d 22 tahun 2019
159 Laki-laki 22+ s/d 23 tahun 2019
160 Laki-laki 21+ s/d 22 tahun 2019
161 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2020
162 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2020
163 Laki-laki Kurang dari 20 tahun 2020
164 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2020
165 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2019
166 Laki-laki 21+ s/d 22 tahun 2019
167 Perempuan 21+ s/d 22 tahun 2019
168 Laki-laki 21+ s/d 22 tahun 2019
169 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2019
170 Perempuan 21+ s/d 22 tahun 2019
171 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2019
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No Jenis Kelamin Kelompok Usia Angkatan
172 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2019
173 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2019
174 Laki-laki 22+ s/d 23 tahun 2019
175 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2019
176 Laki-laki 21+ s/d 22 tahun 2019
177 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2019
178 Perempuan 20+ s/d 21 tahun 2019
179 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2019
180 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2019
181 Laki-laki 23+ s/d 24 tahun 2019
182 Laki-laki 20+ s/d 21 tahun 2020
183 Perempuan 21+ s/d 22 tahun 2019
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Hasil Penelitian

Lampiran 2. 1 Hasil Model Pengukuran

Outer Loadings Pertama

Variabel

Outer Loadings

Dukungan Pendidikan

PE1 0.844
PE2 0.814
PE3 0.813
PE4 0.690
PE5 0.874
PE6 0.865
PE7 0.752
Niat Menjadi Konsultan ERP

NI1 0.942
NI2 0.943
NI3 0.932
NI4 0.791
Kontrol Perilaku

KP1 0.872
KP2 0.907
KP3 0.871
KP4 0.885
KP5 0.835
KP6 0.883
Sikap Pribadi

SP1 0.877

74
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SP2 0.883
SP3 0.894
SP4 0.912
SP5 0.922
Dukungan Relasional

DR1 0.916
DR2 0.947
DR3 0.932
DR4 0.908
Dukungan Struktural

DS1 0.919
DS2 0.916
DS3 0.872
DS4 0.887

Outer Loadings Kedua

Variabel

Outer Loadings

Dukungan Pendidikan

PE1 0.869
PE2 0.834
PE3 0.834
PE5 0.869
PE6 0.856
PE7 0.744
Niat Menjadi Konsultan ERP
NIl 0.942
NI2 0.943
NI3 0.932
NI4 0.791
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Kontrol Perilaku
KP1 0.873
KP2 0.907
KP3 0.871
KP4 0.885
KP5 0.836
KP6 0.883
Sikap Pribadi
SP1 0.877
SP2 0.883
SP3 0.893
SP4 0.912
SP5 0.922
Dukungan Relasional
DR1 0.916
DR2 0.947
DR3 0.932
DR4 0.908
Dukungan Struktural
DS1 0.919
DS2 0.916
DS3 0.872
DS4 0.887

Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Average Variance Extracted (AVE)
Dukungan Pendidikan 0,698
Niat Menjadi Konsultan ERP 0,818
Kontrol Perilaku 0,767
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Sikap Pribadi 0,806
Dukungan Relasional 0,857
Dukungan Struktural 0,808
Fornell-Larcker Criterion
DR DS NI KP PE SP
DR 0,926
DS 0,615 0,899
N 0,657 0,545 0,904
KP 0,711 0,595 0,813 0,876
P 0,503 0,659 0,499 0,461 0,836
SP 0,784 0,636 0,824 0,792 0,498 0,898
Cross Loadings
DR DS KP NI PE SP
DR1 0,916 0,517 0,701 0,659 | 0,443 0,705
DR2 0,947 0,619 0,648 0,608 | 0,535 0,763
DR3 0,932 0,554 0,670 0,595 | 0,426 0,731
DR4 0,908 0,587 0,611 0,570 | 0,457 0,702
DS1 0,569 0,919 0,551 0,507 | 0,603 0,583
DS2 0,526 0,916 0,502 0,414 | 0,599 0,529
DS3 0,527 0,872 0,582 0,570 | 0,577 0,602
DS4 0,586 0,887 0,496 0,453 | 0,589 0,567
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KP1 0,615 0,547 0,873 0,806 0,412 0,738
KP2 0,626 0,529 0,907 0,747 0,364 0,702
KP3 0,555 0,488 0,871 0,646 0,380 0,670
KP4 0,645 0,516 0,885 0,692 0,433 0,679
KP5 0,701 0,562 0,836 0,698 0,426 0,711
KP6 0,581 0,476 0,883 0,667 0,406 0,650
NIl 0,637 0,520 0,737 0,942 0,446 0,769
NI2 0,615 0,494 0,779 0,943 0,448 0,756
NI3 0,583 0,437 0,787 0,932 0,389 0,734
NI14 0,539 0,524 0,629 0,791 0,532 0,720
PE1 0,441 0,584 0,408 0,441 0,869 0,445
PE2 0,448 0,521 0,431 0,496 0,834 0,468
PE3 0,438 0,509 0,338 0,355 0,834 0,373
PES 0,418 0,593 0,377 0,405 0,869 0,428
PEG6 0,411 0,583 0,396 0,423 0,856 0,424
PE7 0,358 0,508 0,348 0,360 0,744 0,341
SP1 0,699 0,525 0,645 0,731 0,416 0,877
SP2 0,676 0,598 0,649 0,706 0,482 0,883
SP3 0,646 0,509 0,796 0,802 0,417 0,893
SP4 0,730 0,586 0,753 0,731 0,443 0,912
SP5 0,763 0,637 0,709 0,727 0,479 0,922

Composite Reliability

Variabel

Composite Reliability

Dukungan Relasional

0,960




79

Dukungan Struktural 0,944
Niat Menjadi Konsultan ERP 0,947
Kontrol Perilaku 0,952
Dukungan Pendidikan 0,933
Sikap Pribadi 0,954
Lampiran 2. 2 Hasil Model Struktural
R-Square
Variabel R-Square
Niat Menjadi Konsultan ERP 0,748
Kontrol Perilaku 0,546
Sikap Pribadi 0,653
Path Coefficient
Original | Standard | T Statistics P Keputusan
Sample | Deviation | (|O/STDEV]) | Values
(O) | (STDEV)
EE -> 0,031 0,057 0,550 0,583 Sitolak
PE -> 0,026 0,055 0,483 0,630 Ditolak
Ig)(E -> 0,626 0,056 11,172 0,000 Diterima
DR -> 0,550 0,063 8,700 0,000 Diterima
gg -> 0,231 0,074 3,109 0,002 Diterima
f)z -> 0,240 0,073 3,285 0,001 Diterima
KP
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SP -> 0,482 0,058 8,316 0,000
NI Diterima
KP -> 0,431 0,061 7,027 0,000 Diterima

NI
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